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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Kepemimpinan Transformational
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pegawai Kecamatan Baros. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada para
responden, yaitu seluruh karyawan di Kecamatan Baros yang berjumlah 27 orang. Uji
asumsi klasik meliputi uji homogenitas atau uji heterokseditas yang memiliki Sig Based
on Mean untuk variable kesejahteraan pegawai adalah sebesar 0,489. Teknis analisis
data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda yang diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,665 (66,5 %) artinya, bahwa kemampuan variable independen dalam
penelitian ini mempengaruhi variable dependen sebesar 66,5 %. Uji Simultan (F) yang
didapatkan hasil Fhitung sebesar 52,584. Serta Uji Farsial (T) dengan hasil Thitung X
sebesar 2,880. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kepemimpinan
Transformational memiliki peranan penting terhadap Kesejahteraan Pegawai
Kecamatan Baros.
Kepemimpinan, Transformational, Kesejahteraan, Pegawai

This research aims to determine the role of transformational leadership in improving the
welfare of Baros District employees. This research uses quantitative research methods by
distributing questionnaires to respondents, namely all 27 employees in Baros District. The
classic assumption test includes the homogeneity test or heteroxedity test which has a Sig
Based on Mean for the employee welfare variable of 0.489. The data analysis technique
used Multiple Linear Regression Analysis which obtained an Adjusted R Square value of
0.665 (66.5%) meaning that the ability of the independent variable in this research
influenced the dependent variable by 66.5%. Simultaneous Test (F) obtained an Fcount
result of 52.584. As well as the Farsial Test (T) with a Tcount X result of 2.880. The results
of this research show that Transformational Leadership has an important role in the
Welfare of Baros District Employees.
Leadership, Transformational, Well-being, Employees
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Pendahuluan

Dalam sebuah organisasi kinerja sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
yang ada didalamnya, mulai dari keahlian menangkap suatu permasalahan yang terdapat dalam
sebuah organisasi tersebut hingga bagaimana cara menangani permasalahan yang ada, baik itu
yang terjadi secara intern maupun ekstern. Sehingga dapat disebutkan bahwa pegawai sebagai
sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan aset yang sangat penting yang harus
diperhatikan. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dapat
diraih oleh seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan kewajiban yang telah diberikan
untuk mencapai tujuan organisasi. Disinilah pemimpin mengambil peranan yang sangat penting
dalam melaksanakan tugasnya untuk menjadi motivator bagi karyawan yang sedang dipimpinnya.

Kepemimpinan adalah bagian penting dari setiap organisasi, hal ini seringkali menjadi
landasan operasional organisasi dan pendorong utama perubahan. Menentukan model
kepemimpinan yang paling berguna untuk mengembangkan pemimpin dan mencapai hasil yang
diinginkan organisasi merupakan upaya yang kompleks.

Suatu kepemimpinan sangat dibutuhkan sebuah organisasi melalui harapan dengan
kepemimpinan yang sesuai akan mempermudah komunikasi serta mengatur karyawan dalam
menyelaraskan tujuan organisasi. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemimpin untuk mampu
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan organisasinya dalam memotivasi karyawan
untuk bekerja, yang mana mampu mempengaruhi serta mendukung dalam mencapai tujuan
organisasi. Salah satu gaya kepemimpinan yang mengedepankan pentingnya pemimpin untuk
memotivasi visi dan lingkungan bagi karyawan untuk mencapai melebihi harapannya adalah gaya
kepemimpinan transformational (Burns dalam Dei, 2012).

Keberhasilan organisasi menjadi tanggungjawab bagi seluruh sumber daya yang ada di
lembaga tersebut. Dengan dukungan dari sumber daya manusia yang ada keberhasilan dapat
diraih dengan mudah. Pada era saat ini sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan,
hal tersebut terbentuk dari adanya dukungan yang seseorang rasakan dimana mereka berada.

Setiawan et al, (2021) menyatakan bahwa lingkungan organisasi sudah semakin
kompleks dan kompetitif. Sehingga hal ini menyebabkan bahwa setiap organisasi diharapkan
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untuk bersikap responsif agar dapat terus berkembang. Karena perubahan setiap individu untuk
menjadi lebih baik sangat diperlukan untuk kemajuan organisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Mengetahui bagaimana pandangan karyawan Kecamatan Baros terhadap Peran
Kepemimpinan Transformational dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pegawai.

2) Mengetahui upaya apa yang telah dilakukan camat kecamatan Baros untuk memberikan
motivasi kepada karyawan.

3) Mengetahui bagaimana pendapat karyawan terhadap sistem kekeluargaan yang ada di
Kecamatan Baros.

4) Mengetahui bagaimana kepuasan yang dirasakan karyawan Kecamatan Baros terhadap
sistem kepemimpinan yang ada.

5) Mengetahui apakah ada ketidakadilan yang dirasa terhadap perilaku pemimpin atas
penilaian kinerja yang telah dilakukan.

Dari observasi awal yang telah dilakukan peneliti kepada dua responden kecamatan baros,
informasi yang diperoleh adalah:

1. Ketika kayawan melakukan pekerjaan dengan baik, selalu diberikan apresiasi sebagai
bentuk motivasi agar tetap semangat dalam mengemban tugas berikutnya.

2. Selalu diberi masukan dan support ketika ada karyawan yang kurang paham akan
tugasnya.

3. Setiap orang bebas mengemukakan pendapat yang berkaitan dengan keberlangsungan
organisasi.

4. Merasa puas terhadap arahan yang diberikan oleh pemimpin.

Dari informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang ada di Kecamatan
Baros memberikan dampak positif yang membuat para karyawan merasa lebih dihargai dalam
setiap kinerja yang dilakukannya. Maka dari itu pada penelitian ini, judul yang diambil adalah
“Peran Kepemimpinan Transformational dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pegawai
Kecamatan Baros”. Dengan maksud untuk mengetahui lebih dalam mengenai cara kepemimpinan
yang ada di Kecamatan Baros dalam meningkatkan kenyamanan karyawan dalam bekerja.

Landasan Teori

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai sebuah proses pengelolaan, pemberdayaan, dan
pengawasan yang diterapkan pemimpin terhadap seseorang yang dipimpinnya. (Agustinus H
2019) menyatakan pendapat bahwa menurutnya kepribadian kepemimpinan ditandai dengan
beberapa proses seperti mempengaruhi, mengarahkan, mengontrol tingkah laku, dan emosional
pada anggota organisasi. Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai suatu hal yang sangat
penting, karena dengan adanya pemimpin maka sebuah organisasi akan menjadi lebih terarah.

Seorang pemimpin dalam membawa suatu organisasi dalam mencapai tujunnya harus
memiliki sifat kharismatik dan peran central. Dalam hal ini, kepemimpinan transformational
mengarah pada proses membangun sebuah komitmen menuju tujuan organisasi serta
memberikan kepercayaan kepada bawahannya.
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Tujuan dari pemimpin adalah membimbing dan mengelola organisasi untuk produktivitas
yg lebih tinggi. Kepemimpinan adalah posisi manajerial dasar yang secara teratur dilakukan
seorang manajer dalam pekerjaannaya.

Menurut Saleem (2015) dalam judul penelitinnya yang berjudul dampak gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan pelanggan, dikatakan bahwa kepemimpinan transformational
berpengaruh positif terhadap kepuasan jabatan. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa melalui
gaya kepemimpinan yang tepat akan mempengaruhi kepuasan terhadap jabatan seseorang
termasuk karyawan yang menjadi bawahan pemimpin tersebut.

(Suryanna, 2010; Nur et al, 2021) Kepemimpinan Transformational sendiri dapat
diartikan dimana seorang pemimpin memberikan motivasi dan arahan kepada bawahannya
untuk bekerja secara maksimal dalam mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan
Transformational berasal dari keinginan untuk mentransfigurasi suatu organisasi menuju
perubahan yang lebih baik. Hal tersebut diterapkan dengan melakukan motivasi, memberikan
inspirasi dan memberikan perhatian terhadap bawahannya.

Kendra (2013, dalam Syafthendry & Utomo, 2019, p, 694) mendefinisikan bahwa
pemimpin Transformational adalah seseorang yang menguasai situasi dengan menyampaikan visi
yang jelas tentang tujuan kelompok, bersemangat dalam pekerjaan dan kemampuan untuk
membuat anggota kelompok merasa diisi ulang dan diberi energi.

Penelitian yang dilakukan oleh Buil et al (2019) dengan sampel yang digunakan yaitu
sebanyak 323 karyawan secara tegas memberikan hasil bahwa Kepemimpinan Transformational
merupakan kepemimpinan yang paling efektif untuk mendorong karyawan dalam meningkatkan
kinerjanya. Penelitian Jing et al (2017) memberikan dukungan pada penelitian ini dimana
Kepemimpinan Transformational dapat memberikan pengaruh kuat terhadap perkembangan
yang berkelanjutan. Secara tegas Jing et al (2017) bahwa pemimpin dengan Kepemimpinan
Transformational dapat membantu bawahan untuk mencapai tujuan dengan menumbuhkan
kolektivisme yang baik dan hubungan yang harmonis antara pemimpin dan bawahan.

Kepemimpinan Transformational dapat mengubah kehidupan karyawan dan organisasi.
Karyawan merasakan kepercayaan, kesetiaan, dan kekaguman terhadap pemimpinnya. Konsep
ini dikembangkan oleh sejumlah peneliti yang menemukan hubungan positif dari pemimpin
transformational dengan kinerja karyawan, kepuasan karyawan, keterlibatan karyawan, efisiensi,
dan faktor lainnya (Buil et al, 2019).

Dalam artian sempit kinerja pegawai diartikan sebagai “produktivitas pegawai”.
Sementara dalam arti luas diartikan sebagai kombinasi dari upaya, keterampilan, dan hasil yang
diperoleh yang sangat penting bagi pegawai dan organisasi. Kinerja pegawai adalah satu set
perilaku dengan unsur-unsur evaluatif pegawai yang dapat menjadi positif dan negatif (Nikbin,
2016). Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai merupakan unjuk kerja pegawai dalam
melaksanakan keseluruhan dari tugas yang menjadi kewajibannya dalam bekerja. Tugas-tugas
tersebut berdasarkan keberhasilan yang telah diterapkan, yang mana hasilnya akan diketahui
bahwa seorang pegawai digolongkan dalam tingkatan kinerja tertentu (Fattah, 2017:10).

Menurut Danim (Rumaeni, 2016) motivasi diartikan sebagai setiap daya gerak atau daya
dorong yang muncul pada diri individu untuk secara sadar melakukan pekerjaan yang dihadapi.
Pada dasarnya motivasi mendorong karyawan untuk bekerja keras mencapai tujunnya. Hal ini
meningkatkan produktivitas karyawan mempengaruhi tujuan perusahaan. Bambang dalam
(Hamidi, 2014) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan,dan mempunyai
kontribusi yang dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan.
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Kepuasan kerja merupakan perilaku yang timbul dari sisi emosional yang positif atas
penilaian pekerjaan terhadap suatu instansi. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja akan
memiliki pemikiran yang tidak buruk terhadap pekerjaannya begitupun sebaliknya (Nasution,
2017).

Pada penelitian Nathan (2014) menunjukan bahwa ada pengaruh positif dari
Kepemimpinan Transformational terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini menunjukkan
bahwa Kepemimpinan Transformational mampu membangkitkan semangat karyawannya dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban, serta mampu menjalin hubungan yang harmonis (Dew dan
Subudi, 2015).

Seperti yang dijelaskan Widodo, bahwa karyawan memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Seperti penelitian yang dilakukan Aini dan Susilo
(2014), Barlian (2017), Widodo (2006), Khairiyah dan Annisa (2013) yang menyimpulkan bahwa
kepuasan kerja dan Kepemimpinan Transformational memiliki pengaruh simultan dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Peran Kepemimpinan Transformational dalam
Meningkatkan kesejahteraan Pegawai Kecamatan Baros. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Pengumpulan data melalui dua teknik yaitu data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner kepada pegawai kecamatan Baros dan melalui wawancara. Yang kedua
yaitu data yang diperoleh dari bukuy, jurnal, karya akademis, dan media online lainnya.

Populasi penelitian ini adalah 27 orang karyawan Kecamatan Baros. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan probability sampling dengan jenis simple random sampling, yakni cara
pengambilan data secara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi
tersebut.

Data dianalisis menggunakan program SPSS (Statistic Package for the Social Science),

yaitu software yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan analisis data dan sudah diakuisisi
oleh IBM Corporation.

Hasil dan Pembahasan

Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statisticdf1 df2 Sig.
Kesejahteraa Pegawai Based on Mean 494 1 22 489
Based on Median 117 1 22 736
Based on Median and with.117 1 21.139 736
adjusted df
Based on trimmed mean .442 1 22 513

440



Berdasarkan output diatas, diketahui nilai Sig Based on Mean untuk variable
kesejahteraan pegawai adalah sebesar 0,489. Karena nilai signifikasi 0,489>0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa varians data pada kesejahteraan pegawai adalah homogen.

Uji Validitas

Menurut Ghozali (2019) kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan atau pernyataan
pada kuesioner dapat menggambarkan sesuatu yang akan diukur. Dalam penelitian ini, uji
validitas dilakukan dengan menggunakan Stastistical Package For Social Science (SPSS) versi 27.0

dengan menggunakan uji Pearson Correlation.

Tabel Hasil Uji Validitas Variable X
(Kepemimpinan Transformational)

NO I hitung | T tabel Kriteria
1 0,928 0,381 Valid
2 0,878 0,381 Valid
3 0,882 0,381 Valid
4 0,937 0,381 Valid

Sumber: Olah Data Kuesioner (2024)

Tabel Hasil Uji Validitas Variable Y
(Kesejahteraan Pegawai)

NO T hitung | T tabel Kriteria
0,669 0,381 Valid
0,907 0,381 Valid
0,721 0,381 Valid
0,841 0,381 Valid
0,958 0,381 Valid
0,84 0,381 Valid
0,875 0,381 Valid
Sumber: Olah Data Kuesioner (2024)

N|ovn|ju|bh|w N

Uji Reliabilitas
Variable X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.828 6
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Variable Y

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

797 8

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari Cronbach’s Alpha dari variable X adalah 0,828 dan dari
variable Y adalah 0,797. Oleh karena itu, uji reliabilitas dari kedua variable tersebut dapat
dinyatakan reliabel.

Regresi Linear Berganda
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Sugiyono (2016:286) Koefisien Determinasi (R?) adalah alat untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel bebas terhadap variabel

terikat.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8232 .678 .665 1.290

a. Predictors: (Constant), X
Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R2?) yang diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,665 (66,5 %). Artinya, bahwa kemampuan variable independen dalam penelitian ini

mempengaruhi variable dependen sebesar 66,5 %.

b. Uji Simultan (F)
Menurut Situmorang (2014:116), uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama variable bebas terhadap variable terikat.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai Fpitung dan Frapel yaitu:
1. Jika Fhitung > Frabel maka variabel bebas secara simultan berpenfaruh terhadap variabel
terikat.
2. Jika nilai Fhitng < Fube maka variabel bebas secarasimultan tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.

ANOVAa

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.

1 Regression 87.558 1 87.558 52.584 .000p
Residual 41.627 25 1.665
Total 129.185 26

a. Dependent Variable: Y (Kesejahteraan Pegawai)

b. Predictors: (Constant), X (Kepemimpinan Transformational)
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Dari hasil Uji F, didapatkan hasil Friwung sSebesar 52,584. Berdasarkan Fpe sebesar
3,242. Jadi, dapat dinyatakan bahwa Fhpitung > Frabel maka variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y.

c. Uji Parsial (T)
Menurut Ghozali (2016:98) Uji statistik T (Parsial) pada dasarnya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen.

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.191 2.845 2.880 .008
X 1.005 139 .823 7.252 .000

a. Dependent Variable: Y

Dari data diatas dapat dihasilkan bahwa Thiwung X sebesar 2,880 dan Twbe sebesar
1,708. Jadi, dapat disimpulkan bahwa X menunjukkan pengaruh secara parsial terhadap

Y.

Kesimpulan

Kepemimpinan adalah bagian penting dari setiap organisasi, yang seringkali menjadi landasan
operasional organisasi dan pendorong utama perubahan. Kepemimpinan adalah bagian penting
dalam menentukan hal-hal yang bersikap responsif.

Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti kepada dua responden kecamatan baros,
informasi yang diperoleh adalah bahwa kepemimpinan yang ada di Kecamatan Baros
memberikan dampak positif yang membuat para karyawan merasa lebih dihargai dalam setiap
kinerja yang dilakukannya.

Penelitian ini menggunakan uji statistik untuk menguji homogenitas varians data populasi.
Hasilnya menunjukkan nilai mean pada variabel populasi sebesar 0,489 yang artinya varians data
pada kesejahteraan pegawai adalah homogen. Uji validitas digunakan dengan menggunakan
Statistical Package For Social Science (SPSS versi 27) dengan Pearson Correlation. Regresi linier
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang
mana hasil dari penghitungannya adalah 66,5 % .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X memiliki peranan penting terhadap variabel Y,

dimana setiap kinerja yang dilakukan oleh pegawai tergantung dari sikap pemimpin yang menjadi
peranan penting dalam organisasi.
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Saran

e Disarankan untuk lebih maksimal lagi dalam persiapan penelitian, seperti persiapan surat
izin dal lainnya.

e Untuk pelaksanaan penelitian diharapkan dapat lebih terjadwal, agar dapat
mengkondisikan dengan keadaan di Kecamatan Baros.

e Pengisian Kuesioner sebaiknya dalam bentuk format langsung agar dapat diisi secara

langsung ditempat tidak secara online.
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